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Abstract 

 

Background: Hypertension is one of the non-communicable diseases whose prevalence is 

increasing in the community. To overcome this problem, an effective and easy-to-implement 

community empowerment strategy is needed. Village health cadres have a very important role 

in implementing a pocketbook-based community empowerment strategy in managing 

hypertension. With the pocketbook as an information medium, respondents can more easily 

convey health materials systematically and simply, so that the community better understands 

the steps for preventing and managing hypertension. 

Purpose: To determine the effect of providing health education on the implementation of 

community empowerment strategies based on pocket books aimed at village health cadres in 

managing hypertension. 

Method: Case study of nursing care using a quantitative approach with a pre-experimental 

design method using a one-group pretest posttest design. The sample used consisted of 30 

female cadres in Purbayan Village, Baki, Sukoharjo. The research instrument used was a 

questionnaire to measure the knowledge of cadres containing 25 questions and a pocket book 

compiled by researchers containing guidelines for managing hypertension. 

Results: There is a difference in the average value of the pre-test (1.27) and post-test (1.70) 

respondents, which shows that there is an increase in the average value in the post-test 

group. These results are also supported by the p-value obtained of 0.001<0.05. 

Conclusion: The implementation of a community empowerment strategy based on pocket 

books for village health cadres has proven effective in improving their knowledge and skills in 

managing hypertension in the community. 

 

Keywords: Community; Health Cadres; Hypertension; Pocket Book 

 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang semakin 

meningkat prevalensinya di masyarakat. Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi 

pemberdayaan masyarakat yang efektif dan mudah diterapkan. Kader kesehatan desa 

memiliki peran yang sangat penting dalam implementasi strategi pemberdayaan masyarakat 
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berbasis buku saku dalam mengelola hipertensi. Adanya buku saku sebagai media informasi, 

responden dapat lebih mudah menyampaikan materi kesehatan secara sistematis dan 

sederhana, sehingga masyarakat lebih memahami langkah-langkah pencegahan serta 

pengelolaan hipertensi    

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap implementasi 

strategi pemberdayaan masyarakat berbasis buku saku yang ditujukan pada kader kesehatan 

desa dalam mengelola hipertensi.  

Metode : Studi kasus asuhan keperawatan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pre-eksperimental design menggunakan desain satu kelompok pretest posttest. 

Sampel yang digunakan terdiri dari 30 kader wanita di desa Purbayan, Baki, Sukoharjo. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk mengukur pengetahuan kader 

yang berisi 25 pertanyaan dan buku saku yang disusun oleh peneliti yang berisi panduan 

dalam pengelolaan hipertensi.  

Hasil : Terdapat perbedaan rata-rata pada nilai pre-test (1.27) dan post-test (1.70) responden 

yang menunjukan terdapat peningkatan nilai rata-rata pada kelompok post-test, hasil tersebut 

juga didukung oleh nilai p-value yang di diperoleh sebesar 0.001<0.05  

Simpulan : implementasi strategi pemberdayaan masyarakat berbasis buku saku bagi kader 

kesehatan desa terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam mengelola hipertensi di komunitas. 

 

Kata kunci: Buku Saku; Hipertensi; Kader Kesehatan; Komunitas 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit tidak menular yang semakin 

meningkat prevalensinya di masyarakat. 

Penyakit ini sering kali disebut sebagai 

"silent killer" karena jarang menunjukkan 

gejala yang jelas, tetapi dapat 

meningkatkan risiko penyakit serius seperti 

stroke, serangan jantung, dan gagal ginjal  

(Aune, Huang, Nie, & Wang, 2021). Gaya 

hidup yang tidak sehat, seperti konsumsi 

makanan tinggi garam, kurangnya aktivitas 

fisik, serta stres berlebihan, menjadi faktor 

utama yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kasus hipertensi. Tanpa 

penanganan yang tepat, hipertensi dapat 

menyebabkan komplikasi yang berbahaya 

bagi kesehatan individu dan membebani 

sistem kesehatan masyarakat (World 

Health Organization, 2019).  

prevalensi hipertensi di Indonesia terus 

meningkat seiring dengan pola hidup 

modern yang cenderung kurang sehat 

(Azizah & Kristinawati, 2023). Kurangnya 

pemahaman mengenai faktor risiko, 

pencegahan, dan pengelolaan hipertensi 

menjadi tantangan utama dalam menekan 

angka kejadian penyakit ini (Hernawan & 

Rosyid, 2017). Oleh karena itu, edukasi dan 

kesadaran masyarakat mengenai 

pencegahan serta pengelolaan hipertensi 

sangat penting. Pemerintah dan tenaga 

medis perlu meningkatkan upaya promosi 

kesehatan, seperti kampanye pola makan 

seimbang, olahraga rutin, serta 

pemeriksaan tekanan darah secara berkala. 

Mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan strategi pemberdayaan 

masyarakat yang efektif dan mudah 

diterapkan. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah pemanfaatan buku 

saku sebagai media edukasi yang berisi 

informasi mengenai cara mengenali, 

mencegah, dan mengelola hipertensi secara 

mandiri (Kordvarkane, Oshavandi, 

Mohammadi, Azizi, 2023; Maniyara, Kodali, 

& Thankappan, 2023). 
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 Implementasi strategi pemberdayaan 

berbasis buku saku memberikan 

kemudahan akses informasi bagi 

masyarakat, terutama bagi kelompok 

yang memiliki keterbatasan dalam 

mengakses pelayanan kesehatan atau 

sumber informasi digital (Nurpratiwi, 

Hatmalyakin, Safitri, Hidayat, Arisandi, 

Akbar, & Amaludin, 2025). Buku saku 

yang disusun secara sederhana, ringkas, 

dan mudah dipahami akan membantu 

masyarakat dalam mengidentifikasi 

faktor risiko hipertensi serta langkah-

langkah pencegahannya (Ekasari, 

Nurhasanah, Suryati, Badriah, Lestari, 

Aisy, & Hartini, 2024).  

Keterlibatan tenaga kesehatan dan 

kader masyarakat dalam penyebaran 

serta pendampingan penggunaan buku 

saku, efektivitas pemberdayaan dapat 

semakin meningkat. Kader kesehatan 

desa memiliki peran yang sangat 

penting dalam implementasi strategi 

pemberdayaan masyarakat berbasis 

buku saku dalam mengelola hipertensi 

(Cholidah, Rifai, Insiyah, & Astuti, 

2021). Sebagai garda terdepan dalam 

pelayanan kesehatan di tingkat 

komunitas, kader bertugas untuk 

memberikan edukasi, pendampingan, 

serta pemantauan terhadap masyarakat 

yang berisiko atau sudah mengidap 

hipertensi (Proboningsih, 2023).  

Adanya buku saku sebagai media 

informasi, kader dapat lebih mudah 

menyampaikan materi kesehatan secara 

sistematis dan sederhana, sehingga 

masyarakat lebih memahami langkah-

langkah pencegahan serta pengelolaan 

hipertensi (Ekasari et al., 2024; Fauziah, 

Frisilia, & Kawa, 2025). Pemberdayaan ini 

bertujuan agar masyarakat tidak hanya 

mengandalkan pelayanan medis ketika 

sudah mengalami komplikasi, tetapi juga 

mampu melakukan upaya pencegahan 

secara mandiri.  

Kader kesehatan desa tidak hanya 

berfungsi sebagai penyebar informasi, 

tetapi juga sebagai motivator dan 

pendamping masyarakat dalam 

menerapkan gaya hidup sehat. Buku 

saku yang berisi panduan tentang 

hipertensi dapat digunakan oleh kader 

dalam berbagai kegiatan, seperti 

penyuluhan di posyandu, kunjungan 

rumah, dan diskusi kelompok (Purwanta, 

Sadewa, Sahrinanda, Rizky, 

Muthoharoh, & Yunistyaningrum, 2023).  

Melalui pendekatan ini, kader dapat 

memastikan bahwa masyarakat 

memahami cara mengontrol tekanan 

darah melalui pola makan sehat, 

olahraga rutin, dan manajemen stres. 

Selain itu, kader juga dapat membantu 

masyarakat dalam melakukan 

pemantauan tekanan darah secara 

berkala serta memberikan rujukan 

kepada fasilitas kesehatan jika 

diperlukan (Kholifah, Minarti, Sulistijino, 

& Kumala, 2022).  

Implementasi strategi pemberdayaan 

ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan kemandirian masyarakat 

dalam mengelola hipertensi, sehingga 

angka kejadian dan komplikasi akibat 

penyakit ini dapat diminimalkan. 

Keberhasilan strategi ini sangat 

bergantung pada sinergi antara kader 

kesehatan desa, tenaga medis, serta 

dukungan dari pemerintah dalam 

menyediakan buku saku yang 

berkualitas dan mudah diakses.  

Melalui pengoptimalisasian peran 

kader serta penerapan strategi yang 

efektif, masyarakat dapat memperoleh 

manfaat yang lebih besar dalam upaya 

menjaga kesehatan mereka, terutama 

dalam mencegah dan mengendalikan 

hipertensi secara lebih baik (Kusumo & 

Rosa, 2021; Pudyastuti, Kariyadi, 

Setyowati, & Dunggio,  2024). 

 

METODE 

Studi kasus ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan asuhan 

keperawatan komunitas terhadap 30 

orang partisipan yang merupakan kader 

wanita di Desa Purbayan Baki, 

Sukoharjo dengan empat tahap utama. 

Tahapan-tahapan tersebut yaitu proses 
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pengkajian, intervensi, implementasi, 

dan evaluasi. Data yang diperoleh 

berasal dari pengkajian yang dilakukan 

dengan wawancara pada kader di desa 

purbayan dan diperoleh data pada bulan 

Agustus-Oktober 2024. Berdasarkan 

data angket dengan 505 responden 

dewasa di Desa Purbayan diperoleh hasil 

68% (344 orang) menderita hipertensi.  

Namun sebagian orang tidak bersedia 

untuk di tensi khususnya laki-laki. Hal 

ini dikarenakan merasa takut jika 

tensinya tinggi dan menjadi beban 

pikiran. Partisipan mengatakan banyak 

orang dewasa yang menderita hipertensi 

tidak patuh untuk minum obat karena 

malas dan lupa dan tidak mengikuti 

kegiatan rutin cek kesehatan karena 

sibuk bekerja. Partisipan juga 

mengatakan terdapat kendala dalam 

melakukan penyuluhan kesehatan 

mengenai hipertensi pada masyarakat. 

Berdasarkan analisis pengkajian 

terhadap partisipan maka diperoleh 

diagnosa atau masalah keperawatan 

yaitu perilaku masyarakat yang kurang 

baik dan kurang mendapat informasi 

mengenai pengelolaan hipertensi. 

Sehingga intervensi dilakukan dengan 

melakukan pemberdayaan kader 

berbasis buku saku tentang pengelolaan 

hipertensi desa purbayan. Selanjutnya 

Proses implementasi yang dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan metode pre-

eksperimental design menggunakan 

desain satu kelompok pretest dan 

posttest.  

Partisipan yang terdiri dari kader 

diberikan kuesioner yang berisi 25 

pertanyaan terlebih dahulu untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan 

pemahaman tentang hipertensi, 

kemudian diberikan buku saku yang 

berisi informasi tentang hipertensi, pola 

hidup sehat, dan kepatuhan terhadap 

pengobatan yang telah divalidasi oleh 

tenaga kesehatan.  

Buku saku ini dilengkapi dengan isi 

unggulan yang mencakup informasi 

dasar tentang hipertensi, faktor risiko 

dan gejalanya, serta panduan praktis 

dalam pengelolaannya. Kemudian 

terdapat bagian khusus yang 

ditambahkan yaitu lembar pola makan 

sehat (Diet DASH), latihan fisik yang 

direkomendasikan, serta cara memantau 

tekanan darah mandiri. Selain itu, buku 

saku ini memuat jadwal pemantauan 

tekanan darah, pengingat konsumsi 

obat, serta tips gaya hidup sehat yang 

mudah diterapkan sehari-hari.  

Intervensi dilanjutkan dengan 

memberikan pelatihan singkat selama 

30 menit dalam kelompok kecil untuk 

memahami isi buku. Mereka juga 

mendapatkan sosialisasi dan 

pendampingan untuk memastikan 

pemahaman serta penerapan isi buku 

dalam kehidupan sehari-hari dan diakhiri 

dengan sesi konsultasi rutin dengan 

tenaga kesehatan. Partisipan diberikan 

waktu untuk lebih memahami isi dan 

cara penggunaan buku tersebut. 

Terakhir, tahap evaluasi dilakukan 

setelah satu minggu dengan mengukur 

kembali perubahan pengetahuan dan 

perilaku partisipan menggunakan 

kuesioner dan analisis statistik untuk 

menilai efektivitas strategi 

pemberdayaan berbasis buku saku 

dalam mengelola hipertensi dan diskusi 

tentang Implikasi dan rekomendasi 

untuk keberlanjutan program.. 
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HASIL 

 

Tabel 1. Data Distribusi Karakteristik Partisipan (N=30) 

 

Variabel Hasil 

Umur (Mean±SD)(Rentang) (47.966±8.503)(30-60) 

30-40  7/23.3 

41-50  10/33.3 

51-60  

 

13/43.4 

 

Tingkat Pengetahuan (n/%) 

Pre-Test  

 

Pengetahuan Rendah 22/73.3 

Pengetahuan Tinggi 8/26.7 

Post-Test   

Pengetahuan Rendah 9/30.0 

Pengetahuan Tinggi 21/70.0 

 

Tabel 1. menunjukkan data distribusi partisipan dengan rata-rata umur dan standar 

deviasi sebesar 47.966 dan 8.503 dalam rentang umur 30-60 tahun. Hasil analisa data 

terhadap 30 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang terdiri dari kader 

kesehatan di desa purbayan menunjukan bahwa sebagian besar responden yang 

mengikuti berusia 51-60 tahun sebanyak (43.3%). Pada tahap pre test yang dilakukan 1 

minggu sebelumnya sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang rendah 

sebanyak 22 orang (73.3%) tentang penggunaan buku saku dalam pengelolaan penyakit 

hipertensi, dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan setelah 1 minggu terjadi 

peningkatan dimana sebanyak 21 orang (70.0%) memiliki pengetahuan tinggi 

 

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Tingkat Pengetahuan Kader 

 

Tingkat 

Pengetahuan 
Mean Std. Deviation 95% CI P-Value 

Pre-Test 1.27 0.450 
-0.646; -0.221 0.001 

Post-Test 1.70 0.466 

 
Tabel 2. menunjukkan hasil analisa data 

terhadap 30 partisipan yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini yang terdiri dari kader 

kesehatan menunjukan bahwa sebagian 

besar responden yang mengikuti berusia 

51-60 tahun sebanyak (43.3%). Tahap pre 

test yang dilakukan 1 minggu sebelumnya 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang rendah sebanyak 22 

orang (73.3%) tentang penggunaan buku 

saku dalam pengelolaan penyakit 

hipertensi, dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan setelah 1 minggu 

terjadi peningkatan dimana sebanyak 21 

orang (70.0%) memiliki pengetahuan 

tinggi.  

Hasil analisis menggunakan paired 

sample t test menunjukan perbedaan rata-

rata pada nilai pre-test (1.27) dan post-

test (1.70) responden yang menunjukan 

terdapat peningkatan nilai rata-rata pada 

kelompok post-test, hasil tersebut juga 

didukung oleh nilai p-value yang di 

dapatkan yaitu sebesar 0.001<0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

implementasi strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis buku saku bagi kader 

kesehatan desa terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam mengelola 

hipertensi di komunitas. 
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PEMBAHASAN 

Hasil studi kasus terhadap kader 

kesehatan menunjukkan diagnosa 

keperawatan utama yang diidentifikasi 

adalah perilaku masyarakat yang kurang 

baik dan kurang mendapat informasi 

mengenai pengelolaan hipertensi. 

Setelah diberikan intervensi melalui 

pelatihan berbasis buku saku, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman kader mengenai hipertensi 

serta kemampuan mereka dalam 

memberikan edukasi kepada 

masyarakat.  

Intervensi keperawatan yang 

dilakukan meliputi pelatihan kader 

tentang isi buku saku, teknik komunikasi 

edukatif, serta pendampingan dalam 

melakukan pemantauan tekanan darah 

dan pencatatan hasil. Evaluasi pasca-

intervensi menunjukkan bahwa kader 

lebih percaya diri dalam menyampaikan 

informasi kesehatan, mampu 

membimbing masyarakat dalam 

menerapkan gaya hidup sehat, serta 

berperan aktif dalam pemantauan dan 

tindak lanjut pengelolaan hipertensi di 

komunitas. Hal ini membuktikan bahwa 

pemberdayaan kader berbasis buku saku 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di tingkat 

masyarakat. 

Hasil intervensi pemberdayaan kader 

berbasis buku saku tentang pengelolaan 

hipertensi kepada partisipan yang 

kemudian dilakukan implementasi 

melalui pelatihan berbasis buku saku 

yang meliputi pelatihan tentang isi buku 

saku, teknik komunikasi edukatif, serta 

pendampingan dalam melakukan 

pemantauan tekanan darah dan 

pencatatan hasil. Evaluasi setelah 

intervensi menunjukkan bahwa 

partisipan lebih percaya diri dalam 

menyampaikan informasi kesehatan, 

mampu membimbing masyarakat dalam 

menerapkan gaya hidup sehat, serta 

berperan aktif dalam pemantauan, dan 

tindak lanjut pengelolaan hipertensi di 

komunitas. Hal ini membuktikan bahwa 

pemberdayaan kader berbasis buku saku 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di tingkat 

masyarakat 

Pelaksanaan strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis buku saku yang 

ditujukan kepada kader kesehatan desa 

dalam mengelola hipertensi dilakukan 

dengan membekali kader dengan materi 

edukasi yang sistematis dan mudah 

dipahami (Ekasari et al., 2024). Buku 

saku ini berisi informasi tentang faktor 

risiko, cara pencegahan, serta langkah-

langkah pengelolaan hipertensi yang 

dapat diterapkan di tingkat desa.  

Kader kesehatan desa dapat 

menggunakan buku saku ini sebagai 

acuan dalam mendampingi masyarakat 

yang berisiko atau sudah mengidap 

hipertensi (Chrismilasari & Negara, 

2022; Proboningsih, 2023). Mereka 

dapat memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pola makan sehat, 

aktivitas fisik yang sesuai, serta 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah 

secara rutin (Cholidah et al., 2021; 

Purwanta et al., 2023).  

Selain itu, kader juga berperan dalam 

memantau kondisi warga dan 

memberikan motivasi untuk mematuhi 

anjuran medis serta perubahan gaya 

hidup yang lebih sehat. Adanya buku 

saku ini, kader memiliki alat bantu yang 

efektif untuk menyampaikan informasi 

dengan cara yang lebih sederhana dan 

mudah diterima oleh masyarakat, 

terutama bagi mereka yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap informasi 

kesehatan (Kusumo & Rosa, 2021; 

Rahman, Wahyudi, Donata, Fitria, & 

Mutmainnah, 2022; Relawati & Chayati, 

2021).  

Manfaat dari strategi ini sangat 

signifikan dalam meningkatkan 

efektivitas peran kader kesehatan desa 

dalam pengelolaan hipertensi (Achjar, 

Kusumawardi, & Parashita, 2022; Bush, 
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Patrick, Elliott, Morris, Tiruneh, & 

McGaha, 2023; He, Park, Fujii, Pierce, 

Kraus, Wall, Jackson, 2024). Kader 

dapat lebih percaya diri dan terarah 

dalam menyampaikan edukasi, sehingga 

informasi yang diberikan menjadi lebih 

seragam dan akurat dengan adanya 

buku saku sebagai panduan.  

Selain itu, masyarakat yang 

didampingi oleh kader akan lebih mudah 

memahami serta menerapkan langkah-

langkah pencegahan dan pengelolaan 

hipertensi (Chrismilasari & Negara, 

2022; Wijaya, Utami, Rialihanto, & 

Siswati, 2024). Pendekatan ini juga 

dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk lebih aktif dalam 

menjaga kesehatan mereka sendiri, 

mengurangi ketergantungan pada 

pengobatan medis yang lebih mahal, 

serta mencegah komplikasi akibat 

hipertensi (Nurpratiwi et al., 2025; Qu, 

Parry, Liu, Wen, Li, Zhang, & Li, 2019). 

Secara keseluruhan, implementasi 

strategi ini berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan di tingkat desa serta 

memperkuat peran kader dalam 

mendukung program kesehatan 

masyarakat (Kholifah et al., 2022; 

Kusumo & Rosa, 2021; Purwanta et al., 

2023). Melalui dukungan dari 

pemerintah dan tenaga medis dalam 

pelatihan serta distribusi buku saku, 

kader kesehatan desa dapat menjadi 

agen perubahan dalam mengurangi 

angka kejadian hipertensi di komunitas 

mereka. Keberlanjutan strategi ini dapat 

diperkuat dengan evaluasi berkala serta 

penyesuaian isi buku saku sesuai 

dengan perkembangan ilmu kesehatan 

dan kebutuhan masyarakat, sehingga 

dampaknya dapat lebih optimal dalam 

menciptakan desa yang lebih sehat dan 

bebas dari risiko hipertensi. 

 

SIMPULAN 

Hasil Studi kasus ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

strategi pemberdayaan masyarakat 

berbasis buku saku bagi kader 

kesehatan desa terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam mengelola 

hipertensi di komunitas. Saran untuk 

selanjutnya adalah mengembangkan 

materi buku saku yang lebih interaktif 

dan berbasis teknologi untuk 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas 

pembelajaran. Implikasi keperawatan 

dari Studi kasus ini menunjukkan bahwa 

perawat komunitas memiliki peran 

penting dalam mendukung dan 

membimbing kader kesehatan melalui 

edukasi berkelanjutan, supervisi, serta 

kolaborasi dengan pihak terkait guna 

memastikan pengelolaan hipertensi yang 

optimal di tingkat masyarakat 
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